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Abstrak
 

Tesis ini difokuskan pada pembahasan mengenai determinan keberadaan rumah tangga dengan pekerja anak

di Kawasan Timur Indonesia dan mengetahui karakteristik rumah tangganya. Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data Susenas KOR tahun 2002. Adapun usia anak yang digunakan dalam penggolangan

pekerja anak setelah mempertimbangkan keterbatasan data adalah antara 10 sampai 17 tahun. Sedangkan

model yang digunakan adalah regresi logistik biner atau model logit, dengan penjelasan seeara deskriptif

dan inferensial. Adapun variabel bebas yang dipakai adalah daerah tempat tinggal, jenis kelamin kepala

rumah tangga, lapangan pekerjaan utama kepala rumah tangga, lapangan usaha kepala rumah tangga,

pendidikan kepala rumah tangga, pendapatanlpengeluaran rumah tangga perkapita perbulan, umur kepala

rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, status kesehatan kepala rumah tangga, dan perbandingan

jumlah anak berdasarkan jenis kelamin dalam rumah tangga.

 

Analisis deskriptif untuk melihat karakteristik rumah tangga dengan pekerja anak, memberikan gambaran

karakteristik rumah tangga dengan pekerja anak di Kawasan Timur Indonesia sebagai berikut: bertempat

tinggal di daerah pedesaan, kepala rumah tangganya laki-laki, pendapatan/pengeluaran perbulan rumah

tangganya rendah, kepala rumah tangganya hanya tamatan SD kebawah, memiliki anggota rumah tangga

kurang dari 5 orang, pekerjaan utama kepala rumah tangganya di sektor pertanian, berusaha di bidang

informal, memiliki anak laki-laki lebih banyak dari anak perempuan, umur kepala rumah tangganya lebih

tua, dan kepala rumah tangganya berada dalam kondisi sehat dan ada keluhan namun tidak mengganggu

kegiatan.

 

Berdasarkan analisis inferensial, terlihat bahwa semakin besar pendapatan/pengeluaran rumah tangga

perbulan, maka semakin rendah risikonya menjadi rumah tangga dengan pekerja anak. Sedangkan untuk

variabel jumlah anggota rumah tangga, semakin besar jumlah anggota rumah tangga, maka semakin besar

pula risikonya menjadi rumah tangga dengan pekerja anak. Hal serupa juga terlihat pada analisis inferensial

terhadap umur kepala rumah tangga, dimana semakin tua umur kepala rumah tangga, maka semakin besar

risikonya untuk menjadikan rumah tangganya sebagai rumah tangga dengan pekerja anak. Adapun

karakteristik kepala rumah tangga, seperti pendidikan, status kesehatan, lapangan pekerjaan utama, lapangan

usaha, jenis kelamin, dan karakteristik rumah tangga seperti daerah tempat tinggal dan perbandingan jumlah

anak berdasarkan jenis kelamin, juga memiliki pengaruh terhadap keberadaan rumah tangga dengan pekerja

anak di Kawasan Timur Indonesia.
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